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Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Industri Pupuk Organik Di BUMDes Rezeki
Bersama Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
yang berkaitan dengan faktor permintaan yaitu Theory of Demand.
Populasi dalam penelitian ini adalah petani kelapa sawit di Desa
Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dengan
jumlah 380 petani kelapa sawit. Pengambilan sampel didalam
penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan
rumus simple random sampling (sampel acak), teknik ini digunakan
karena peneliti memberi kesempatan yang sama kepada setiap
individu untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan sekunder. Dimana data primer diperoleh langsung dari
responden melalui wawancara, kusioner, dokumentasi. Sedangkan
data sekunder diperoleh melalui instansi-instansi pemerintah
seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar. Metode yang
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan alat bantu analisis
regresi linear berganda diolah menggunakan program /BM SPSS 26
for Windows dengan variabel yaitu harga barang itu sendiri (X1),
harga barang lain (X2), pendapatan (X3). Variabel tersebut
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digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan industri pupuk organik di BUMdes Rezeki Bersama.Hasil
analisis data menunjukkan bahwa nilai sebesar 0,609 atau 60.9%
yang artinya bahwa nilai permintaan sebagai variabel terkait
mampu dijelaskan oleh variabel harga barang itu sendiri, harga
barang lain dan pendapatan konsumen sedangkan sisanya 39,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. t hitung 3,268 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 2.032
dan signifikan, dapat dikatakan bahwa variabel pendapatan sangat
berpengaruh tinggi dan signifikan terhadap permintaan pupuk
organik di BUMDes Rezeki Bersama Desa Pancuran Gading
Kecamatan Tapung.

Abstract

This research is to find out the influence of the factors that
influence the organic fertilizer industry in BUMDes Rezeki Bersama,
Pancuran Gading Village, Tapung District, Kampar Regency. The
theory used in this research is a theory related to demand factors,
namely the Theory of Demand. The population in this study were oil
palm farmers in Pancuran Gading Village, Tapung District, Kampar
Regency with a total of 380 oil palm farmers. Sampling in this study
used a probability sampling method with a simple random
sampling formula. This technique was used because the researcher
gave each individual the same opportunity to get the opportunity
to be selected as a sample. The types of data used in this research
are primary and secondary data. Where primary data is obtained
directly from respondents through interviews, questionnaires,
documentation. Meanwhile, secondary data was obtained through
government agencies such as the Kampar Regency Central Statistics
Agency. The method used is descriptive quantitative with multiple
linear regression analysis tools processed using the IBM SPSS 26 for
Windows program with variables namely the price of the goods
themselves (X1), prices of other goods (X2), income (X3). These
variables are used to determine the factors that influence demand
for the organic fertilizer industry at BUMdes Rezeki Bersama. The
results of data analysis show that the value is 0.609 or 60.9%, which
means that the demand value as a related variable can be explained
by the variable price of the goods themselves, prices of other goods
and consumer income, while the remaining 39.1% is influenced by
other variables not included in this research. . The calculated t of
3.268 is greater than the t-table value of 2.032 and is significant, it
can be said that the income variable has a very high and significant
influence on the demand for organic fertilizer in BUMDes Rezeki
Bersama, Pancuran Gading Village, Tapung District.
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1. INTRODUCTION

Industri merupakan sebuah bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau
memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau
manfaat yang lebih tinggi (Nikensari, 2018). Industri pupuk organik limbah kelapa sawit ini termasuk dalam
jenis industri pertanian atau industri agroindustri. Agroindustri adalah industri yang menggunakan bahan
baku utama yang berasal dari pertanian.

Kelapa sawit (Elaeis guineenis jacq) merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang memiliki
posisi yang sangat penting dalam sektor pertanian dan perkebunan. Tanaman kelapa sawit juga memberikan
pendapatan yang tinggi kepada petani jika dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya, sehingga
banyak petani yang beralih untuk menanam kelapa sawit di lahan mereka. Di Provinsi Riau pada sektor
perkebunan selain karet. Hingga tahun 2023 luas perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mencapai 2,86
juta ha dengan total produksi mencapai 8,96 juta ton (BPS Provinsi Riau, 2023). Perkebunan tersebut
tersebar disemua kabupaten yang ada di Provinsi Riau diantaranya Kabupaten Kampar.

Kabupaten Kampar merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Riau dengan luas
wilayah 11.289 Km2 yang terdiri dari 21 Kecamatan dan 250 Desa dengan jumlah penduduk pada tahun 2023
sebanyak 860.379 jiwa (BPS Kabupaten Kampar, 2023).

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit

Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit (Ha)
No Keterangan
2021 2022

1 Kampar Kiri 19.221 23.720
2 Kampar Kiri Hulu 1.019 1.019
3 Kampar Kiri Hilir 4324 7.394
4 Gunung Sahilah 5.976 13.089
5 Kampar Kiri Tengah 1.572 6.810
6 XIll Koto Kampar 6.643 7911
7 Koto Kampar Hilir 1.633 2.924
8 Kuok 2.215 4.933
9 Salo 1.448 3.673
10 Tapung 34.244 55.255
11 Tapung Hulu 54.510 62.545
12 Tapung Hilir 37.811 52.355
13 Bangkinang Kota 1.262 1.618
14 Bangkinang 8.895 11.325
15 Kampar 3.292 3.292
16 Kampa 5.564 5.564
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17 Rumbio Jaya 4710 4712
18 Kampar Utara 3.400 3412
19 Tambang 9.960 13.842
20 Siak Hulu 15.485 17.577
21 Perhentian Raja 2.985 3.368

Kabupaten Kampar 226.169 306.338

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, 2023
Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa luas areal tanaman perekebunan kelapa sawit

Kabupaten Kampar mengalami kenaikan. Dimana luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit pada tahun
2021 sebesar 226.169 ha, dan mengalami peningkatan luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit pada
tahun 2022 sebesar 306.338. Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar merupakan salah satu Kecamatan yang
sebagian besar petaninya mengusahakan kelapa sawit sebagai komoditi pertaniannya.

Pemupukan di perkebunan kelapa sawit selama ini masih menggunakan pupuk anorganik (kimia).
penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus juga akan berdampak negatif terhadap lingkungan
sekitar. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus akan membuat tanaman semakin respon
terhadap pemupukan sehingga menimbulkan ketergantungan terhadap pupuk anorganik. Sehingga
muncullah pupuk organik bahan baku limbah kelapa sawit ini untuk menyaingi pupuk anorganik yang telah
beredar di pasaran. Tidak hanya itu, pemanfaatan limbah kelapa sawit tersebut sebagai alternatif pupuk
organik juga akan memberikan manfaat lain dari sisi ekonomi. Bagi perkebunan kelapa sawit, dapat
menghemat penggunaan pupuk anorganik sampai dengan 50%.

Peluang penggunaan pupuk organik pada masa mendatang cukup besar. Hal ini disebabkan oleh
berbagai hal, diantaranya :harga pupuk kimia semakin mahal akibat pengurangan subsidi pupuk oleh
pemerintah, tingkat kesuburan tanah semakin tinggi dan adanya tren pertanian organik yang semakin tinggi.
Oleh sebab karena itu, pupuk organik berperan penting terhadap masyarakat khusunya petani dan para
pengusaha tanaman yang menggunakan pupuk dalam jumlah banyak untuk kebutuhan tanaman mereka.
Permintaan terhadap pupuk semakin besar ketika pemerintah berhasil melaksanakan program
pembangunan pertanian melalui swasembada pangan, terutama mengenai usaha intensifikasi. Kebutuhan
akan produksi pertanian yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk,
mengakibatkan kebutuhan akan pupuk juga semakin meningkat.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Rezeki Bersama di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar merupakan badan usaha milik Desa yang sedang saat ini menjalankan unit usaha, salah
satunya adalah produksi pupuk organik. Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
merupakan desa yang masyarakatnya banyak memiliki lahan kelapa sawit dan bukan milik perusahaan. Maka
dari itu BUMDes Rezeki Bersama memanfaatkan limbah kelapa sawit nya untuk pembuatan pupuk organik.
BUMDes Rezeki Bersama di Desa Pancuran Gading ini merupakan BUMDes yang saat ini sedang bekerja
sama dengan pihak Universitas Riau. Dan menurut penelitian Pratama Heftari Putra 2021 dengan judul
(Analisis Permintaan Pupuk Pada Usaha Tani Padi Di Kabupaten Lahat) bahwa faktor yang mempengaruhi
permintaan pupuk organik juga di pengaruhi oleh luas lahan dan jumlah penduduk yang dimana semakin
banyak jumlah penduduk di Desa tersebut maka semakin meningkat luas lahan perkebunan kelapa sawit.

Tabel 2. Jumlah Penjualan Usaha Plakat di Kota Pekanbaru tahun 2022
Jumlah pendduk Luas Lahan Kelapa Sawit Berdasarkan Kepemilikan
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Laki-laki Perempuan <5 Ha (KK) 5-10 Ha (KK) 10-50 Ha (KK)

1496 1433 355 15 10

Sumber:Data Olahan, 2023
Dapat dilihat pada tabel diatas penduduk Desa Pancuran Gading pada tahun 2024 terdapat 2929

jiwa dengan jumlah laki-laki 1496 dan perempuan 1433 sedangkan jumlah populasi petani kelapa sawit di
Desa Pancuran Gading yaitu 380 petani dengan 355 petani kelapa sawit yang memiliki luas lahan kelapa
sawit <5 ha/kk, 15 petani yang memiliki luas lahan kelapa sawit 5-10 ha/kk dan 10 petani kelapa sawit yang
memiliki luas lahan 10-50 ha/kk. Dengan makin meningkatnya jumlah penduduk di Desa Pancuran Gading
maka akan bertambah jumlah populasi petani yang memiliki lahan kelapa sawit sehingga dapat
meningkatkan permintaan pupuk organik juga di BUMDes Rezeki Bersama.

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan penggunaan pupuk
organik perubahan pendapatan selalu menimbulkan perubahan terhadap permintaan. Secara teoritis,
peningkatan pendapatan akan meningkatkan jumlah konsumsi sehingga menyebabkan meningkatnya
permintaan terhadap suatu barang. Bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi tidak hanya
bertambah kuantitasnya, tetapi kualitas juga meningkat (Sukirno, 2018).

Tabel 3. Pendapatan Penduduk

Jumlah Rumah | Jumlah Anggota Jumlah
Pendapatan

Sektor Usaha Tangga Rumah Tangga .

(Keluarga) (Orang) Perkapita
(Rp)
1. Pertanian 16 70 3.000.000
2. Perkebunan Kelapa Sawit 380 1520 6.000.000
3. Peternakan 55 210 2.500.000
4.  Perikanan 3 18 2.500.000
5. Industri kecil, menengah ; 32 2.500.000
dan besar

6. Jasa dan perdagangan 45 180 2.500.000

Pada tabel diatas diketahui jumlah rata-rata pendapatan perkebunan kelapa sawit sekitar Rp
6.000.000. Jika pendapatan konsumen tinggi maka permintaan dapat dilakukan dengan jumlah yang besar
dan sebaliknya jika pendapatan konsumen rendah maka permintaan yang dapat dilakukan jumlahnya kecil.
Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya kebutuhan yang diinginkan.

Permintaan pupuk organik juga dapat di pengaruhi oleh harga barang itu sendiri. Penentuan
harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengingat harga merupakan salah satu penyebab laku
atau tidaknya produk yang ditawarkan. Harga jual produk yang ditawarkan oleh BUMDes Rezeki Bersama
yaitu Rp 6.000/Kg.

Tabel 4. Permintaan Pupuk Organik

rahun | pupuk | Organik | o pupu
Organik(Kg) (Rp) Kimia (Rp)

2023 281.107 6.000 196.775 11.000

2022 255.552 6.000 178.886 11.000

2021 232.320 6.000 162.624 11.000

2020 211.200 6.000 147.840 11.000

2019 192.000 6.000 134.400 11.000
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa setiap tahun permintaan pupuk organik semakin
meningkat dan lebih tinggi dari pada produksi dan dapat kita lihat bahwa harga yang ditawarkan oleh
perusahaan ini, setiap tahun tetap sama harganya. Selain itu, dengan harga barang lain yang lebih mahal,
pupuk organik menjadi lebih diminati oleh masyarakat Desa Pancuran Gading karena harganya relatif lebih
murah. Seperti yang kita ketahui dalam hukum permintaan menyatakan semakin rendah harga sebuah
barang atau jasa maka akan semakin banyak permintaan akan barang dan jasa tersebut. Sebaliknya semakin
tinggi harga barang atau jasa tersebut maka semakin sedikit pula permintaan akan barang atau jasa tersebut
(Sukirno, 2018).

Dengan melihat berbagai fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang "ANALISIS PERMINTAAN INDUSTRI PUPUK ORGANIK PADA AGRO INDUSTRI KELAPA SAWIT (Studi
Kasus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Rezeki Bersama Di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar”.

2. METHODS

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau
pada 1 Maret 2024 sampai dengan 2 Mei 2024.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah 380 petani kelapa sawit di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. Dari populasi tersebut diambil 10% dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah
38 responden petani kelapa sawit.

C. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara.
E. Definisi Operasional Variabel

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah Permintaan Pupuk Organik BUMdes Rezeki Bersama, harga
barang, harga barang lain, dan pendapatan.
F. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui perubahan
nilai variabel dependen yaitu jumlah permintaan terhadap produk pupuk organik di BUMDes Rezeki
Bersama Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang disebabkan karena adanya
perubahan variabel independen yaitu harga barang, harga barang lain dan pendapatan. Maka penelitian ini
menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan bantuan alat analisis yang digunakan untuk
mengolah data adalah program program /BM SPSS 26 for Windows.

a. Uji Instrumentasi
Uji instrumentasi merupakan suatu uji yang digunakan untuk melakukan pengukuran variabel pada
penelitian yang menggunakan kuesioner atau angket yang telah disebarkan kepada responden, guna melihat
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apakah kuesioner tersebut sudah benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti
atau belum. Uji instrumentasi terbagi menjadi dua, yaitu uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Tabel 5. Hasil uji validitas

No Variabel Rhitung Rtabel Keputusan
1 Harga Barang Itu Sendiri (X1)
1 0.840 0.3202 Valid
2 0.878 0.3202 Valid
3 0.859 0.3202 Valid
2 Harga Barang Lain (X2)
1 0.790 0.3202 Valid
2 0.695 0.3202 Valid
3 0.791 0.3202 Valid
3 Pendapatan (X3)
1 0.657 0.3202 Valid
2 0.771 0.3202 Valid
3 0.831 0.3202 Valid
4 Permintaan Pupuk Organik (Y)
1 0.705 0.3202 Valid
2 0.815 0.3202 Valid
3 0.776 0.3202 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas koefesiensi korelasi butir pertanyaan pada tabel diatas, didapatkan
informasi bahwa semua item pertanyaan pada masing-masing variabel memiliki nilai rhitung > r tabel
berdasarkan hal tersebut maka dapat diputuskan bahwa masing-masing item pertanyaan telah valid dan
dapat lanjut ke uji realibilitas.

2. Uji Realibilitas

Tabel 6. Hasil uji realibilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan
1 Harga barang itu sendiri 0.821 Reliabel
2 Harga barang lain 0.627 Reliabel
4 Pendapatan 0.625 Reliabel
5 Permintaan pupuk organik | 0.649 Reliabel

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, didapatkan informasi bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar > 0.60. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel tersebut reliabel. Reliablitas instrument yang semakin tinggi, menujukkan hasil ukur yang
didapatkan semakin terpercaya dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

b. Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan pada tahap awal setelah data diperoleh yang tujuannya untuk memperoleh
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perkiraan serta syarat awal agar uji regresi linier dapat dilakukan. Tahapan yang dilaksankan pada uji ini
yakni :
1.Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable : PERMINTAAN

Expected Cum Prod

Gambar 1. Grafik normal P-Plot if Regression Standardized Residual
Pada gambar 1 Grafik normal P-Plot if Regression Standardized Residual, titik-titik berada disekitar

garis lurus yang melintang atau diagonal. Artinya bahwa data-data atau residual dalam model regresi linier
berganda ini sudah berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas

Coefficients
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Harga barang itu sendiri .780 1.282

Harga barang lain 638 1.567

Pendapatan 989 1.011

a. Dependent Variable: Permintaan Pupuk Organik
1. Nilai VIF untuk variabel harga barang itu sendiri adalah 1.282 < 10 dengan nilai tolerance adalah

0.780 > 0.10 maka variabel independent harga barang itu sendiri dapat dinyatakan tidak terjadi
gejala multikoloniearitas.

2. Pada variabel harga barang lain diperoleh nilai VIF sebesar 1.567 < 10 dengan nilai tolerance adalah
0.638 > 0.10 maka variabel independent harga barang lain dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
multikoloniearitas.

3. Pada variabel pendapatan diperoleh nilai VIF sebesar 1.011 < 10 dengan nilai tolerance adalah 0.989

> 0.10 maka variabel independent pendapatan dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
multikoloniearitas.

3. Uji Autokolerasi

Tabel 8. Hasil uji autokolerasi
DU DW 3-DU
1.656 2.100 2.344
Hasil pengujian diperoleh DW sebesar 2.100 nilai tersebut berada diantara selang 1.656 sampai

2.344 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada kecenderungan terjadi autokorelasi dalam persamaan
regresi.

4.Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: PERMINTAAN

Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa hasil analisis bebas uji heteroskedastisitas terlihat

titik-titik menyebar, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta menyebar di atas dan berubah

angka nol pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel. 9 Hasil regresi linear berganda

Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3.876 1.934 2.004 .053
Harga Barang Itu -.192 .066 -.300 -2.906 .006
Sendiri
Harga Barang 218 104 270 2.102 043
Lain
Pendapatan 409 125 .380 3.268 .003
a. Dependent Variable: PERMINTAAN PUPUK ORGANIK

Y =3,876 - 0,192X; + 0,218X, + 0,409X3

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi sebagai berikut:

1.

Konstanta sebesar 3.876 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai variabel
independen (harga barang itu sendiri, harga barang lain dan pendapatan) maka variabel dependent
(permintaan pupuk organik) nilainya adalah 3.876.

Koefisien regresi pada variabel harga barang itu sendiri (X1) sebesar 0.192 dan negatif artinya jika
variabel harga barang itu sendiri mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel
independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel harga barang itu sendiri akan menurunkan nilai dari
variabel permintaan pupuk organik sebesar 0.192.

Koefisien regresi pada variabel harga barang lain (X2) sebesar 0.218 dan positif artinya jika variabel
harga barang lain mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Maka variabel harga barang lain akan meningkatkan nilai dari variabel
permintaan pupuk organik sebesar 0.218.

Koefisien regresi pada variabel pendapatan (X3) sebesar 0.409 dan positif artinya jika variabel
pendapatan mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya
bernilai tetap. Maka variabel pendapatan akan meningkatkan nilai dari variabel permintaan pupuk
organik sebesar 0.409.

Uji Statistik/ Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel

independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan, serta seberapa besar
pengaruh variabel independen tersebut dalam model regresi. Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis
regresi linear berganda untuk memprediksi seberapa besar pengaruh antara harga barang itu sendiri, harga
barang lain dan pendapatan terhadap permintaan pupuk organik. Perhitungan uji ini dilakukan dengan
bantuan SPSS 26, adapun hasil dari uji hipotesis terbagi menjadi dua yaitu uji simultan dengan menggunakan
f dan uji parsial dengan menggunakan uji t. Berikut merupakan hasil dari pengujian hipotesis.

Uji Simultan (F-Test)
Tabel 10. Hasil Uji Simultan (F-Test)
| ANOVA?
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Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 37.025 3 9.256 15414 .000P
Residual 19.817 34 601
Total 56.842 37
a. Dependent Variable: Permintaan Pupuk Organik
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga Barang Lain, Harga Barang

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai

Fhitung sebesar 15.414 > Ftabel sebesar 2.658 yang artinya variabel independen berupa harga barang itu

sendiri, harga barang lain dan pendapatan berpengaruh terhadap variabel dependent permintaan pupuk

organik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara

simultan dari variabel independen yang berupa harga barang itu sendiri, harga barang lain dan pendapatan

terhadap variabel dependent berupa permintaan pupuk organik.

2. Uji Parsial (T-Test)

Tabel 11. Hasil Uji Parsial (T-Test)

Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3.876 1.934 2.004 .053
HARGA -.192 .066 -300 -2.906 .006
BARANG
HARGA 218 104 270 2.102 043
BARANG
LAIN
PENDAPATA 409 125 .380 3.268 .003
N
a. Dependent Variable: PERMINTAAN PUPUK ORGANIK

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel diatas diperoleh informasi sebagai berikut:

1.

Variabel harga barang itu sendiri memiliki nilai signifikansi sebesar 0.006, nilai tersebut lebih kecil
dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar -2.906 < ttabel (2.032) maka variabel
harga barang itu sendiri berpengaruh terhadap variabel permintaan pupuk organik. Sehingga
hipotesis pertama, H1 : variabel harga barang itu sendiri berpengaruh negatif dan signifikan secara
parsial terhadap variabel permintaan pupuk organik”diterima”.

Variabel harga barang lain memiliki nilai signifikansi sebesar 0.043, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05.
Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 2.102 > ttabel (2.032) maka variabel harga barang
lain berpengaruh terhadap variabel permintaan pupuk organik. Sehingga hipotesis kedua, H2 :
variabel harga barang lain berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel
permintaan pupuk organik”diterima”.

Variabel pendapatan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.003, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05.
Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 3.268 > ttabel (2.032) maka variabel pendapatan
berpengaruh terhadap variabel permintaan pupuk organik. Sehingga hipotesis ketiga, H3 : variabel
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel permintaan pupuk
organik”diterima”.

3. Uji Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 8072 651 609 77492
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a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga Barang Lain, Harga Barang Itu Sendiri
b. Dependent Variable: PERMINTAAN PUPUK ORGANIK
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) dari model regresi

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam
menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.609
hal ini berarti bahwa 60.9% variasi dari variabel dependent permintaan pupuk organik dapat dijelaskan oleh
variasi dari tiga variabel independen yaitu harga barang itu sendiri, harga barang lain dan pendapatan.
Sedangkan sisanya sebesar (100% - 60.9% = 39.1%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

3. RESULT AND DISCUSSION

Hasil Analisis Data
A. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Permintaan Pupuk Organik

Berdasarkan Dari hasil pengolahan data penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan
aplikasi olah SPSS 26.0. Berdasarkan uji simultan (F) yang sudah dilakukan bahwa nilai signifikan sebesar
0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 15.414 > Ftabel sebesar 2.658 yang artinya variabel independen
berupa harga barang itu sendiri, harga barang lain dan pendapatan berpengaruh terhadap variabel
dependent permintaan pupuk organik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel independen yang berupa harga barang itu sendiri,
harga barang lain dan pendapatan terhadap variabel dependent berupa permintaan pupuk organik di
BUMDes Rezeki Bersama Pancuran Gading.

Variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Heftari Pratama Putra (2021) dengan judul penelitian “Analisis permintaan pupuk pada
usaha tani padi di Kabupaten Lahat". Hasil dari penelitian menyatakan bahwa hasil uji F menunjukkan
bahwa Fhitung (11.858 > Ftabel (2.16) pada pupuk urea dan Fhitung (15.550) > Ftabel (2.16) pada pupuk
TSP, sehingga dapat disimpulkan variabel bebas berpengaruh nyata terhadap permintaan pupuk urea dan
TSP secara simultan terhadap permintaan pupuk pada usaha tani padi di Kabupaten Lahat.

B. Pengaruh Harga Barang Terhadap Permintaan Pupuk Organik

Dari hasil yang diperoleh dari berbagai olah analisis data menggunakan aplikasi olah SPSS 26.0.
Berdasarkan uji menyatakan bahwa secara parsial harga barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan pupuk organik di BUMDes Rezeki Bersama Pancuran Gading yang dibuktikan pada nilai t hitung
sebesar 2.102 > ttabel (2.032) pada taraf kepercayaan 95% maka variabel harga barang itu sendiri
berpengaruh terhadap variabel permintaan pupuk organik.

Koefisien regresi pada variabel Harga Barang Itu Sendiri (X1) sebesar 0.218 dan positif artinya jika
variabel Harga Barang Itu Sendiri mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel
independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel Harga Barang Itu Sendiri akan meningkatkan nilai dari
variabel Permintaan Pupuk Organik sebesar 0.218 di BUMDes Rezeki Bersama Pancuran gading Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Heftari Pratama Putra (2021) dengan judul
penelitian “Analisis Permintaan Pupuk Pada Usaha Tani Padi Di Kabupaten Lahat”. Hasil dari penelitian
menyatakan secara parsial harga produk pupuk tsp berpengaruh nyata terhadap permintaan pupuk pada
usaha tani padi di Kabupaten Lahat yang di tunjukkan pada nilai t hitung sebesar 1.852 < ttabel (1654) pada
taraf kepercayaan 95%.

C. Pengaruh Harga Barang Lain Terhadap Permintaan Pupuk Organik
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Dari hasil yang diperoleh dari berbagai olah analisis data menggunakan aplikasi olah SPSS 26.0.
Berdasarkan uji menyatakan bahwa secara parsial harga barang lain berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan pupuk organik di BUMDes Rezeki Bersama Pancuran Gading yang dibuktikan pada
nilai thitung sebesar 3.268 > ttabel (2.032) pada taraf kepercayaan 95% dan nilai signifikan sebesar 0.003,
nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 maka variabel harga barang lain berpengaruh terhadap variabel
permintaan pupuk organik.

Koefisien regresi pada variabel harga barang lain (X2) sebesar 0.409 dan positif artinya jika variabel
harga barang lain mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya
bernilai tetap. Maka variabel harga barang lain akan menaikan permintaan pupuk organik sebesar 0.409 di
BUMDes Rezeki Bersama

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Heftari Pratama Putra (2021) dengan judul
penelitian “Analisis Permintaan Pupuk Pada Usaha Tani Padi Di Kabupaten Lahat". Hasil dari penelitian
menyatakan secara parsial harga produk pupuk urea berpengaruh nyata terhadap permintaan pupuk pada
usaha tani padi di Kabupaten Lahat yang di buktikan dengan nilai t hitung (1.086) < t tabel (1.654) pada
taraf kepercayaan 95%.

D. Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Pupuk Organik
Dari hasil yang diperoleh dari berbagai olah analisis data menggunakan aplikasi olah SPSS 26.0.

Berdasarkan uji menyatakan bahwa secara parsial pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan pupuk organik di BUMDes Rezeki Bersama Pancuran Gading yang di buktikan oleh nilai
Koefisien regresi pada variabel pendapatan (X4) sebesar 0.279 dan positif artinya jika variabel Pendapatan
mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap maka
setiap kenaikan pendapatan petani sebesar 1% akan menyebabkan kenaikan permintaan pupuk organik
sebesar 0,279%. Artinya, jika terjadi kenaikan pendapatan petani, maka petani kelapa sawit di Desa
Pancuran Gading akan meningkatkan jumlah penggunaan pupuk organik.

Pengujian dengan uji-T pada tabel variabel X4 memiliki nilai signifikan sebesar 0.008, nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 2.817 > ttabel (2.032) maka Ho
diterima. Dapat disimpulkan variabel Pendapatan berpengaruh terhadap variabel Permintaan Pupuk
Organik.

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Nurmaya Khaeroni (2020) Dengan judul "Analisis
Permintaan Pupuk Urea Bersubsidi di PT. Pupuk Kaltim”. Hasil dari penelitian menyatakan diperoleh nilai
koefisien regresi untuk pendapatan petani (X3) sebesar -0,155. Nilai tersebut mengandung makna, jika
variabel lain dianggap tetap (Ceteris paribus) maka setiap kenaikan pendapatan petani sebesar 1% akan
menyebabkan kenaikan permintaan pupuk urea bersubsidi sebesar 0,155%. Artinya,jika terjadi kenaikan
pendapatan petani, maka petani di Kota Mataram akan meningkatkan jumlah penggunaan pupuk urea
bersubsidi.Pengujian dengan Uji-T pada tabel 3 variabel X3 memiliki nilai signifikan sebesar 0,111 yang
lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05 (sig.> 0,05), maka HO diterima. Dapat disimpulkan bahwa
variabel X3 berpengaruh nyata terhadap variabel Y.

E. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor yang mempengaruhi permintaan Pupuk
Organik di BUMDes di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Harga barang itu sendiri berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah permintaan pupuk organik
di BUMDes Rezeki Bersama Desa Pancurang Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Dengan
demikian maka hipotesis diterima, yang mana bila terjadi kenaikan harga barang itu sendiri maka
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akan berdampak pada penurunan jumlah permintaan pupuk organik di BUMDes Rezeki Bersama
Desa Pancurang Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Variabel harga barang lain berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah permintaan pupuk organik
di BUMDes Rezeki Bersama Desa Pancurang Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang
mana bila terjadi kenaikan harga barang lain maka akan berdampak pada kenaikan jumlah
permintaan pupuk organik di BUMDes Rezeki Bersama Desa Pancurang Gading Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.

Variabel pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah permintaan pupuk organik di
BUMDes Rezeki Bersama Desa Pancurang Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, dengan
demikian maka Hipotesis diterima. Yang mana bila terjadi kenaikan pendapatan maka akan
berdampak pada jumlah permintaan pupuk organik di BUMDes Rezeki Bersama Desa Pancurang
Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
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